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LAMPIRAN 

Lampiran 1 – Perizinan Alat Ukur 

A. Person Job-Fit Scale (PJFit Scale) 

 

B. Career Commitment Measure (CCM) 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 2 – Persetujuan Pengambilan Data 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 – Skala Penelitian 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 – Hasil Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis 

Correlations 

 TotalP TotalK 

Spearman's 
rho 

TotalP Correlation 
Coefficient 

1.000 .420** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 225 225 

TotalK Correlation 
Coefficient 

.420** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 225 225 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  

Hubungan Career Commitment terhadap Dimensi Person Job-Fit 

Correlations 

 TotalK TotalDA 

Spearman's 
rho 

TotalK Correlation 
Coefficient 

1.000 .441** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 225 225 

TotalDA Correlation 
Coefficient 

.441** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 225 225 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Correlations 

 TotalK TotalNS 

Spearman's 
rho 

TotalK Correlation 
Coefficient 

1.000 .346** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 225 225 

TotalNS Correlation 
Coefficient 

.346** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 225 225 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 



 
 

 
 

 
 

Hubungan Person Job-Fit terhadap Dimensi Career Commitment 

Correlations 

 TotalP TotalCP 

Spearman's 
rho 

TotalP Correlation 
Coefficient 

1.000 .214** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 225 225 

TotalCP Correlation 
Coefficient 

.214** 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 225 225 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Correlations 

 TotalP TotalCI 

Spearman's 
rho 

TotalP Correlation 
Coefficient 

1.000 .701** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 225 225 

TotalCI Correlation 
Coefficient 

.701** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 225 225 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Correlations 

 TotalP TotalCR 

Spearman's 
rho 

TotalP Correlation 
Coefficient 

1.000 .171* 

Sig. (2-tailed) . .010 

N 225 225 

TotalCR Correlation 
Coefficient 

.171* 1.000 

Sig. (2-tailed) .010 . 

N 225 225 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 5 – Rekapitulasi Pertanyaan dan Pernyataan Terbuka 

1. Bagi saya, “diri” dapat saya ibaratkan sebagai… saya ibaratkan demikian 

karena… 

     Ada beberapa pemaknaan diri yang telah dikemukakan oleh responden. 

Responden memaknai diri sebagai pribadi yang bisa berbagi banyak hal, 

memberikan manfaat ke orang lain dan lingkungan sekitar. Pemaknaan ini 

diibaratkan melalui matahari, langit cerah, daun, pelengkap, air, pohon, 

sahabat, oksigen. Responden lainnya memaknai diri sebagai makhluk yang 

bebas dan bisa melakukan apa yang disukai. Pemaknaan ini diibaratkan 

melalui petualang, motor, air, kupu-kupu. Responden memaknai diri sebagai 

pribadi yang harus bekerja keras dan menjadi pribadi yang kuat menghadapi 

segala hal. Pemaknaan ini diibaratkan melalui mandiri, robot, superhero, batu 

karang, harimau, kuli, mesin. Responden memaknai dirinya merupakan hal 

yang unik dan berharga. Pemaknaan ini diibaratkan melalui segalanya, 

permata, berlian, modal, orang penting, asset, mutiara.  

2. Bagi saya, “karier” dapat saya ibaratkan sebagai… saya ibaratkan demikian 

karena… 

     Ada beberapa pemaknaan karier yang telah dikemukakan oleh responden. 

Responden memaknai karier sebagai proses dalam perjalanan hidup, dalam 

proses tersebut tentu karier mengalami perkembangan (kadang naik, kadang 

turun). Pemaknaan ini diibaratkan melalui makanan, buah, tabungan, tangga, 

puncak gunung, sawah, jembatan, stepping stone, roda, grafik. Responden 

lainnya memaknai karier sebagai target yang ingin dicapai, merupakan suatu 

cita-cita dan tujuan yang ingin dicapai dalam hidupnya. Pemaknaan ini 

diibaratkan melalui masa depan, pohon kelapa, kendaraan, pencapaian, 



 
 

 
 

target, tujuan, kemajuan. Responden memaknai karier sebagai sesuatu yang 

penting karena digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pemaknaan 

ini diibaratkan melalui kebutuhan, penghasilan, penyemangat, penerus 

kehidupan, ladang. Responden memaknai karier sebagai wadah dan proses 

untuk belajar serta mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan sebelumnya. 

Pemaknaan ini diibaratkan melalui jati diri, pilihan hidup, hobi, kemampuan 

diri, IOS, jodoh, matahari, investasi, sembuh. Responden memaknai karier 

sebagai proses spiritual yang telah ditentukan oleh Allah dan merupakan 

takdir yang harus dijalani. Pemaknaan ini diibaratkan melalui waktu, sarana 

ibadah, cobaan, hiasan dunia, angin, rezeki. 

3. Bagi saya, “bekerja” dapat saya ibaratkan sebagai… saya ibaratkan demikian 

karena… 

     Ada beberapa pemaknaan bekerja yang telah dikemukakan oleh 

responden. Responden memaknai bekerja sebagai proses spiritual dan 

merupakan wadah untuk melaksanakan ibadah dan menjadi makhluk yang 

bermanfaat. Pemaknaan ini diibaratkan melalui ibadah, membantu orang, 

amalan, bunga, pahala, implementasi, tugas mulia, ikhlas, ladang, menanam 

padi, amanat, oven. Responden lainnya memaknai bekerja sebagai sesuatu 

yang penting karena digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

sehingga bekerja menjadi suatu hal yang wajib. Pemaknaan ini diibaratkan 

melalui kebutuhan, rutinitas, kewajiban, tanggung jawab, bernafas, pakaian, 

makan dan minum, rumah, tumpuan, hidup, usaha, istri, uang, penyambung 

hidup. Responden memaknai bekerja sebagai hal yang menyenangkan dan 

tempat dimana responden bisa mengaktualisasikan diri. Pemaknaan ini 



 
 

 
 

diibaratkan melalui hobi, seni, pelepas stress, proses mengenali diri, gunung, 

bunga, traveling, menonton film, kopi.  

4. Bagi saya, alasan dibalik pemilihan pekerjaan saya ialah…. 

     Beberapa alasan yang diungkapkan oleh responden sebagai alasannya 

dalam memilih pekerjaan saat ini adalah: 

a. Sesuai dengan kesesuaian pengetahuan, kemapuan, dan kompetensi 

yang responden miliki, 

b. Pekerjaan saat ini merupakan takdir dari sang pencipta, dan segala 

pekerjaan merupakan lading untuk melaksanakan ibadah, 

c. Pekerjaan saat ini dapat memenuhi kebutuhan harian responden, 

terutama untuk memenuhi kebutuhan keluarga, gaji yang diberikan 

cukup besar. 

d. Pekerjaan responden saat ini sesuai dengan minat dan passion, 

e. Pekerjaan sesuai dengan keinginan responden untuk membantu 

orang banyak, 

f. Pekerjaan saat ini memiliki lingkungan kerja yang nyaman, 

g. Pekerjaaan ini sesuai dengan saran dan keinginan orang tua 

responden. 

h. Pekerjaan responden saat ini merupakan tempat untuk menambah 

ilmu dan pengalaman responden sehingga mampu menjadi lebih baik 

kedepannya. 

5. Selama menjalani pekerjaan ini, persoalan yang paling sering muncul ialah? 

Beberapa persoalan yang dialami oleh responden selama menjalankan 

pekerjaan ini ialah: 

a. Pelimpahan pekerjaan yang tidak sesuai dengan job desc karyawan, 



 
 

 
 

b. Tim yang kurang kompak dan komunikasi, 

c. Permasalahan terkait pemenuhan target pekerjaan, serta beban kerja 

yang berlebih, 

d. Kesenjangan antara pengetahuan yang dimiliki dengan pekerjaan saat 

ini, 

e. Konflik antar anggota tim, antar tim/divisi, dan konflik dengan atasan, 

f. Adanya kesenjangan antara pegawai PNS dan non PNS, 

g. Masalah di diri sendiri, responden merasa bosan, kurang bersyukur, 

dan jenuh. 

h. Konflik internal responden, seperti masalah keluarga. 

6. Sejumlah tantangan yang muncul dalam menjalankan pekerjaan saya ialah… 

Beberapa tantangan yang muncul selama responden menjalankan 

pekerjaannya ialah: 

a. Responden perlu lebih baik lagi dalam mengatur waktunya, 

b. Menghadapi beragam individu dengan beragam karakter serta 

keinginan yang membuat responden letih, 

c. Lingkungan kerja yang tidak kondusif (rekan kerja, situasi, fasilitas, 

ritme kerja), 

d. Pekerjaan yang responden memiliki resiko yang sangat besar, baik ke 

diri maupun orang lain (pasien), 

e. Kurang mendapat dukungan dari lingkungan sekitar dan keluarga 

mengenai pekerjaannya saat ini. 

f. Dilema antara mengembangkan karir di dunia kerja dengan 

melanjutkan pendidikan, 

g. Gaji yang didapatkan tidak sesuai dengan beban kerja yang diberikan. 


